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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas tata letak fasilitas pada 

Tandi’s Bakery serta merancang usulan layout yang lebih efisien menggunakan 

pendekatan sistematis berbasis Activity Relationship Chart (ARC), Activity 

Relationship Worksheet (ARW), Activity Relationship Diagram (ARD), dan 

perhitungan Total Closeness Rating (TCR). Analisis menunjukkan bahwa tata letak 

awal belum optimal, ditandai dengan penempatan pintu antar ruang yang tidak 

sesuai alur proses, hubungan fasilitas yang saling bergantung namun berada pada 

jarak yang terlalu jauh, serta posisi toilet yang tidak selaras dengan zona office. 

Kondisi tersebut mengakibatkan aliran produksi terhambat, meningkatnya jarak 

perpindahan material, dan menurunnya efisiensi operasional. Melalui analisis 

keterkaitan aktivitas dan penentuan skala prioritas kedekatan fasilitas, penelitian 

ini menghasilkan rancangan tata letak usulan yang mencakup relokasi toilet, 

pengaturan ulang pintu penghubung, serta penataan kembali ruang-ruang 

produksi sesuai tingkat hubungan proses. Usulan layout ini diharapkan mampu 

memperlancar sirkulasi kerja, meningkatkan higienitas, dan mendukung 

produktivitas Tandi’s Bakery secara keseluruhan. 

Abstract 

 

This study aims to assess the effectiveness of the existing facility layout at Tandi’s 

Bakery and to propose a more efficient arrangement using a systematic approach 

based on the Activity Relationship Chart (ARC), Activity Relationship Worksheet 

(ARW), Activity Relationship Diagram (ARD), and Total Closeness Rating (TCR). The 

analysis reveals that the current layout is suboptimal, characterized by 
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inappropriate placement of connecting doors, insufficient proximity between 

interdependent facilities, and a toilet location that is not aligned with the office area. 

These issues hinder workflow, increase material handling distances, and reduce 

overall operational efficiency. By evaluating the interrelationships among activities 

and determining priority levels of facility proximity, this study proposes an improved 

layout that includes relocating the toilet, reorganizing connecting doors, and 

restructuring production spaces according to process linkages. The proposed layout 

is expected to enhance workflow continuity, improve hygiene conditions, and 

support greater productivity within Tandi’s Bakery. 

   

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang semakin ketat, perusahaan waiib untuk menjaga produktivitas dan efisiensi 

operasional agar tetap kompetitif. Tata letak yang baik merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh 

dalam mencapai tingkat produksi yang efektif (Rasikhak et al., 2024). Tata letak yang sudah tepat mampu 

mendukung kelancaran proses produksi, mengurangi kebutuhan material handling, serta meningkatkan aspek 

keselamatan dan kenyamanan kerja. Tata letak yang salah dapat menghambat aliran bahan, memperpanjang 

perpindahan operator, dan menurunkan pemanfaatan ruang. Kondisi tersebut pada akhirnya memunculkan 

pemborosan waktu, energi, maupun biaya (Astriyana, 2023). 

Tandi’s Bakery merupakan unit usaha berskala mikro kecil yang berfokus pada kegiatan produksi berbagai 

jenis roti serta produk pastry. Dalam proses operasionalnya, Tandi’s Bakery memiliki berbagai tahapan kerja mulai 

dari penimbangan bahan, pengadonan, fermentasi, pembentukan, pemanggangan, hingga pengemasan. 

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa tata letak fasilitas pada Tandi’s Bakery masih belum tertata 

secara efisien. Beberapa fasilitas kerja masih berada pada jarak yang terlalu jauh, hubungan kedekatan antar 

aktivitas belum diperhitungkan, serta aliran produksi belum tersusun secara linier. Kondisi tersebut mengakibatkan 

meningkatnya jarak perpindahan bahan, terjadinya tumpang tindih proses, dan tidak optimalnya pemanfaatan 

ruang produksi (Mariboto et al., 2023). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan perancangan tata letak yang meninjau 

keterkaitan antar aktivitas produksi secara terstruktur. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah Activity 

Relationship Chart (ARC), yaitu teknik kualitatif yang menggambarkan derajat keterkaitan antar aktivitas 

berdasarkan kebutuhan kedekatan, menggunakan simbol-simbol A, E, I, O, U, dan X sebagai indikator (Erlangga 

et al., 2024). Selain itu, metode Activity Relationship Diagram (ARD) diterapkan untuk memvisualisasikan hasil 

analisis ARC dalam bentuk diagram hubungan antar ruang, sehingga perancang dapat menyusun tata letak yang 

sesuai dengan tingkat kedekatan antar aktivitas (Nusantara et al., 2023). Kombinasi ARC dan ARD telah banyak 

digunakan dalam berbagai penelitian yang menghasilkan tata letak efektif, efisien, dan mendukung kelancaran 

aliran produksi. 

Melalui penerapan kedua metode tersebut pada Tandi’s Bakery, diharapkan penelitian ini dapat 

digunakan untuk merancang ulang tata letak fasilitas yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan aliran proses 

produksi. Sehingga hasil perancangan ini dapat mengurangi jarak perpindahan material, memperlancar aliran 

kerja, meningkatkan efisiensi waktu produksi, serta memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja 

Tandi’s Bakery secara keseluruhan.  

 

2. METODE 

Studi ini berguna untuk menganalisis dan mengembangkan tata letak fasilitas pada Tandi’s Bakery, 

dengan fokus pada penempatan fasilitas yang bersifat sementara maupun permanen. Penelitian ini bertujuan 

untuk menilai tingkat efektivitas tata letak yang digunakan saat ini, baik dari sisi kenyamanan dan kemudahan 

kerja bagi karyawan maupun kelancaran pelayanan bagi konsumen. Dalam mencapai tujuan tersebut, peneliti 

memanfaatkan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan data faktual di lapangan, seperti jarak perpindahan 

material, urutan aliran proses, serta frekuensi interaksi antar fasilitas (Syroj et al., 2024). Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif, hal ini memungkinkan dilakukannya perhitungan yang terukur terhadap kondisi tata 

letak awal untuk kemudian dikembangkan menjadi alternatif yang lebih efisien dan sejalan dengan kebutuhan 

operasional pada Tandi’s Bakery (Ajizah et al., 2024).  
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2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Tandi’s Bakery yang berlokasi di Jl. Guntur No.26, RT.01/RW.06, Babakan, 

Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat 16280. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa Tandi’s Bakery merupakan usaha yang memiliki aktivitas produksi yang cukup intensif dan melibatkan 

berbagai stasiun kerja yang saling berkaitan, menjadikan Tandi’s Bakery sebagai objek yang tepat untuk 

mengevaluasi penerapan metode Activity Relationship Chart (ARC) dan Activity Relationship Diagram (ARD) dalam 

upaya meningkatkan efektivitas tata letak fasilitas (Immanuel et al., 2023). 

 

2.2 Teknik Perolehan Data 

Penelitian ini memanfaatkan teknik pengumpulan data yang mengombinasikan data utama dan 

pendukung guna memberikan pemahaman yang utuh mengenai kondisi aktual objek penelitian. Data utama 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan pemilik Tandi’s Bakery, yang memungkinkan peneliti memperoleh 

informasi rinci mengenai alur aktivitas, kebutuhan ruang, serta permasalahan operasional yang berkaitan dengan 

proses produksi (Sulung & Muspawi, 2024). Sementara itu, data pendukung diperoleh dari dokumen pendukung 

seperti denah toko dan berbagai pustaka yang membahas Metode Activity Relationship Chart (ARC) (Tambunan 

& Simanjuntak, 2021). Penggabungan kedua jenis data ini digunakan untuk memvalidasi temuan lapangan 

sekaligus memastikan bahwa analisis hubungan aktivitas disusun berdasarkan informasi yang akurat dan 

komprehensif.  

2.3 Teknis Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan metode Activity Relationship 

Chart (ARC), yang didasarkan pada hasil perhitungan Total Closeness Rating (TCR). 

a. Activity Relationship Chart (ARC) 

Activity Relationship Chart ialah metode yang digunakan untuk merancang tata letak fasilitas dengan 

mempertimbangkan seberapa kuat hubungan antar aktivitas di dalamnya (Aulia et al., 2023). Teknik ini 

memanfaatkan berbagai informasi, seperti alur perpindahan material, kebutuhan koordinasi antar proses, 

hingga faktor operasional lain yang relevan, untuk menghasilkan diagram visual yang menunjukkan 

tingkat keterkaitan setiap aktivitas (Syakira et al., 2024). Dalam praktiknya, ARC memberikan kategori 

tingkat kedekatan tertentu sebagai dasar untuk menilai intensitas hubungan antar aktivitas, yang 

kemudian digunakan dalam penyusunan layout. 

 

A : Mutlak / Sangat diperlukan 

E : Sangat penting 

I : Penting 

O : Biasa 

U : Tidak penting 

X : Tidak diinginkan 

 

b. Activity Relationship Worksheet (ARW) 

Activity Relationship Worksheet (ARW) berperan sebagai panduan bagi perancang untuk menilai dan 

memetakan hubungan antar pusat aktivitas, serta melihat keterkaitannya dengan fasilitas atau elemen 

lain yang memiliki interaksi langsung dalam suatu area kerja (Mutholib et al., 2024). Lembar kerja ini 

disusun sebagai penjabaran dari hasil Activity Relationship Chart, sehingga informasi mengenai hubungan 

antar aktivitas dapat dibaca dengan lebih jelas dan sistematis (Amelia et al., 2024). 

 

c. Activity Relationship Diagram (ARD)  

Activity Relationship Diagram (ARD) merupakan tahap lanjutan penyusunan Activity Relationship Chart 

(ARC), yang berfungsi mengatur penempatan setiap fasilitas dalam ruang kerja berdasarkan tingkat 

kedekatan yang saling berkaitan (Sihombing et al., 2021). Informasi dari ARC dipindahkan ke lembar kerja 

khusus sebagai dasar penyusunan ARD, di mana keterkaitan antar aktivitas digambarkan dalam bentuk 

diagram untuk memudahkan penentuan posisi masing-masing elemen. Dengan penyajian visual tersebut, 

ARD menjadi alat penting untuk perancangan layout area kerja agar proses produksi maupun kegiatan 

operasional dapat berlangsung lebih efisien dan efektif (Lubis et al., 2022). 
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d. Total Closeness Rating (TCR) 

TCR merupakan metode penilaian hubungan kedekatan antar unit  fasilitas yang dirumuskan melalui 

Activity Relationship Chart (ARC), sehingga seluruh proses penyusunan tata letak fasilitas berlandaskan 

sepenuhnya pada hasil evaluasi kedekatan dalam TCR (Cahyani et al., 2023). Dengan memanfaatkan data 

dari ARC beserta perhitungan TCR, tata letak fasilitas dapat dirancang, dimodifikasi, dan dioptimalkan 

menggunakan strategi ini untuk menciptakan tata letak ruang yang paling efisien untuk mengatasi 

permasalahan yang ada (Putri et al., 2023). Nilai hubungan dalam TCR ditentukan berdasarkan tingkat 

kedekatan antar ruang, yang direpresentasikan melalui simbol-simbol khusus sebagai berikut: 

 

TCR = 81X + 27X + 9X + 3X + 1X + 0X =.... 

Rincian nilai bobot : 

(X) = Jumlah area dengan tingkat hubungan serupa 

Bobot kedekatan : A (81), E (27), I (9), O (3), X (0) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Layout Eksiting 

Penyusunan tata letak merupakan tahapan krusial dalam memastikan efisiensi operasional jangka 

panjang. Penataan ruang memiliki peran strategis karena memengaruhi daya saing perusahaan dari sisi kapasitas, 

proses, fleksibilitas, biaya, kondisi lingkungan kerja, interaksi dengan pelanggan, hingga citra perusahaan. Tata 

letak yang dirancang dengan baik dapat mendukung organisasi dalam mencapai strategi seperti diferensiasi, 

penekanan biaya, maupun kecepatan respons. Optimalisasi tata letak bertujuan memastikan setiap aktivitas 

selaras dengan tujuan, efisien, serta mampu meningkatkan kinerja karyawan. 

 

 
Gambar 1. Layout Eksiting Tandi’s Bakery 

 

Gambar 1 merupakan layout eksiting Tandi’s Bakery yang menggambarkan susunan fasilitas pada kondisi 

eksisting. Layout tersebut menjadi dasar dalam proses pendataan setiap ruang serta alur aktivitas yang 

berlangsung di area produksi. Pengumpulan informasi dilakukan melalui observasi langsung, sehingga seluruh 

elemen ruang yang berperan dalam proses kerja dapat diidentifikasi secara akurat. 

Berdasarkan pemetaan tersebut, fasilitas yang dianalisis mencakup bread house, office, toilet, ruang 

penyimpanan material awal, ruang untuk proses pengemasan, storage, ruang persiapan bahan baku, ruang 

produksi, dan lainnya. Seluruh unit aktivitas ini selanjutnya diolah dengan menerapkan pendekatan Activity 

Relationship Chart (ARC) guna menilai seberapa erat hubungan antar area, kemudian dijabarkan kembali dalam 

Activity Relationship Worksheet (ARW) dan divisualisasikan melalui Activity Relationship Diagram (ARD). Tahapan 

ini menjadi pondasi dalam merancang layout yang lebih optimal bagi Tandi’s Bakery. 

3.2 Activity Relationship Chart 

Activity Relationship Chart (ARC) digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi pola interaksi dan 

kebutuhan kedekatan antara unit kegiatan atau fasilitas berdasarkan intensitas hubungannya. Berikut adalah ARC 

yang dikembangkan untuk setiap fasilitas yang ada di Tandi’s Bakery: 
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Gambar 2. Activity Relationship Chart pada Tandi’s Bakery 

 

Gambar 2 menggambarkan keterkaitan antar fasilitas yang didapatkan dari analisis Activity Relationship 

Chart (ARC). Huruf pada diagram merepresentasikan tingkat kedekatan atau pentingnya hubungan antar fasilitas, 

sedangkan angka di sampingnya memberikan alasan yang melatarbelakangi hubungan tersebut. Berdasarkan 

pemetaan tersebut, kemudian dihitung Total Closeness Rating (TCR) untuk mengidentifikasi area yang harus 

diprioritaskan saat penyusunan rancangan tata letak atau layout yang diusulkan. 

3.3 Activity Relationship Worksheet (ARW) 

Activity Relationship Worksheet digunakan sebagai alat bantu untuk memperjelas dan memudahkan 

interpretasi mengenai seberapa kuat hubungan atau kebutuhan kedekatan antara satu aktivitas maupun fasilitas 

dengan aktivitas atau fasilitas lainnya. Berikut merupakan lembar ARW pada Tandi’s Bakery. 

Tabel 1. Lembar perhitungan ARW 

 

No Aktivitas  A E I O U X 

1 Gallery  5   2, 8 3, 4, 6, 7   

2 Office  3  4 5, 6, 7, 8 1  

3 Toilet  2  8  1, 6, 7 4, 5 

4 Ruang Penerimaan Bahan Baku  6  2, 7 5, 8 1 3 

5 Ruang Pengemasan  1, 8   2, 5, 6, 7  3 

6 Ruang Penyimpanan  4, 7  8 2, 5 1, 3  

7 Ruang Persiapan Bahan Baku  6, 8   4 2, 5 3, 1  

8 Ruang Produksi  7, 5  6, 3 1, 2, 4   

 

3.4 Activity Relationship Diagram (ARD) 

Pendekatan yang dipakai untuk memetakan keterkaitan  antar ruang dalam sebuah tata letak adalah 

penyusunan Activity Relationship Diagram. Pembuatan diagram ini didasarkan pada hasil analisis keterkaitan 

aktivitas (ARC) yang telah dirumuskan sebelumnya. Setelah ARC dianalisis, tahap berikutnya dalam perancangan 

tata letak adalah mengonversi hasilnya ke dalam tabel prioritas. Activity Relationship Diagram kemudian 

dimanfaatkan untuk memetakan keterkaitan antara aliran material dan area aktivitas yang terlibat dalam proses 

produksi, dengan setiap aktivitas diberi skala prioritas yang diperlukan untuk penyusunan ARD secara sistematis. 

 

 
Gambar 3.  Activity Relationship Diagram pada Tandi’s Bakery 

 

3.5 Total Closeness Rating (TCR) 

Total Closeness Rating (TCR) adalah hasil evaluasi terhadap kebutuhan kedekatan antar departemen atau 

area yang dihitung berdasarkan Activity Relationship Chart (ARC). Dengan demikian, rancangan tata letak fasilitas 

disusun sepenuhnya berdasarkan tingkat keterhubungan yang tercermin dari nilai TCR tersebut. Nilai TCR yang 
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diperoleh ditampilkan pada Tabel 2. Selanjutnya tingkat kedekatan tersebut dianalisis lebih lanjut dengan 

menggunakan acuan interpretasi pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Lembar perhitungan TCR 

 

No Nilai Ruang A(81) E(27) I(9) O(3) U(1) X(0) TCR 

1 Gallery 5   2, 8 3, 4, 6, 7   91 8) 

2 Office 3  4 5, 6, 7, 8 1  103 (6) 

3 Toilet 2  8  1, 6, 7 4, 5 93 (7) 

4 Ruang Penerimaan Bahan Baku 6  2, 7 5, 8 1 3 106 (5) 

5 Ruang Pengemasan 1, 8   2, 5, 6, 7  3 174 (4) 

6 Ruang Penyimpanan 4, 7  8 2, 5 1, 3  179 (3) 

7 Ruang Persiapan Bahan Baku 6, 8   4 2, 5 3, 1  179 (2) 

8 Ruang Produksi 7, 5  6, 3 1, 2, 4   189 (1) 

 

 

Dari hasil perhitungan diatas, pada posisi awal terdapat ruang produksi dengan nilai TCR 189, kemudian 

disusul dengan ruang persiapan bahan baku dan ruang penyimpanan yang masing masing dengan nilai 179, 

diikuti ruang pengemasan dengan nilai 174, ruang penerimaan bahan baku dengan nilai 106, office dengan nilai 

103, toilet dengan nilai 93 dan terakhir gallery dengan nilai 91. Peringkat tersebut menggambarkan besarnya 

kebutuhan kedekatan antar fasilitas; semakin tinggi nilainya, semakin besar pula tingkat keterhubungan yang 

diperlukan antara satu fasilitas dengan fasilitas lainnya. Uraian lebih rinci terkait hasil analisa TCR dan ARC dapat 

ditemukan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisa hasil perhitungan ARC dan TCR 

 

No Nama Fasilitas Derajat Keterkaitan 

1 Gallery 

(A= Mutlak) bersebelahan dengan ruang pengemasan, (O= Biasa) 

ditempatkan berdekatan dengan office dan ruang produksi, dan (U= 

Tidak Penting) ditempatkan berdampingan dengan toilet, ruang 

penerimaan bahan baku, ruang penyimpanan, dan ruang persiapan 

bahan baku. 

2 Office 

(A= Mutlak) ditempatkan berdampingan dengan toilet, (I= Penting) 

didekatkan dengan ruang penerimaan bahan baku, (O= Biasa) 

ditempatkan berdampingan dengan ruang pengemasan, ruang 

penyimpanan, ruang persiapan bahan baku, dan ruang produksi, dan 

(U= Tidak penting) ditempatkan berdampingan dengan gallery 

3 Toilet 

(A= Mutlak) ditempatkan berdekatan dengan office, (I= Penting) 

ditempatkan berdekatan dengan produksi, (U= Tidak diinginkan) 

ditempatkan berdekatan dengan gallery, ruang penyimpanan, dan 

ruang persiapan bahan baku, dan (X= Tidak penting) ditempatkan 

berdekatan dengan ruang penerimaan bahan baku, dan ruang 

pengemasan. 

4 Ruang Penerimaan Bahan Baku 

(A= Mutlak) berdampingan dengan ruang penyimpanan, (I= Penting) 

ditempatkan berdekatan dengan office, dan ruang persiapan bahan 

baku, (O= Biasa) ditempatkan berdekatan dengan ruang pengemasan, 

dan ruang produksi, (U= Tidak diinginkan) ditempatkan berdekatan 

dengan gallery, dan (X= Tidak penting) ditempatkan berdekatan 

dengan toilet. 

5 Ruang Pengemasan 

(A= Mutlak) ditempatkan berdekatan dengan gallery, dan ruang 

produksi, (O= Biasa) ditempatkan berdekatan dengan office, ruang 

pengemasan, ruang penyimpanan, dan ruang persiapan bahan baku, 

dan (X= Tidak penting) ditempatkan berdekatan dengan toilet 

6 Ruang Penyimpanan 

(A= Mutlak) ditempatkan berdekatan dengan ruang penerimaan 

bahan baku dan ruang persiapan bahan baku, (I= Penting) 

ditempatkan berdekatan dengan ruang produksi, (O= Biasa) 

ditempatkan berdekatan dengan office, dan ruang pengemasan, dan 
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(U= Tidak diinginkan) ditempatkan berdekatan dengan gallery, dan 

toilet. 

7 Ruang Persiapan Bahan Baku 

(A= Mutlak) bersebelahan dengan ruang penyimpanan, danan ruang 

produksi, (I= Penting) ditempatkan berdekatan dengan ruang 

penerimaan bahan baku, (O= Biasa) ditempatkan berdekatan dengan 

office, dan ruang pengemasan, dan (U= Tidak diinginkan) ditempatkan 

berdekatan dengan toilet, dan gallery. 

8 Ruang Produksi 

(A= Mutlak) bersebelahan dengan ruang persiapan bahan baku, dan 

ruang pengemasan, (I= Penting) ditempatkan berdekatan dengan 

ruang penyimpanan, dan toilet, serta (O= Biasa) ditempatkan 

berdekatan dengan gallery, office, dan ruang penerimaan bahan baku. 

 

 

3.6 Usulan Perbaikan Tata Letak Fasilitas pada Tandi’s Bakery 

Dalam penelitian ini, peneliti mengusulkan rancangan tata letak baru yang berfokus pada relokasi toilet 

serta penataan ulang beberapa pintu untuk memperlancar aliran proses produksi. Penyesuaian ini dirancang untuk 

mengurangi hambatan pergerakan, meminimalkan potensi kontaminasi silang, serta memperbaiki jarak tempuh 

antar aktivitas kerja. Dengan perbaikan alur sirkulasi tersebut, proses produksi di Tandi’s Bakery diharapkan dapat 

berjalan lebih efisien, terstruktur, dan mampu mendukung peningkatan kapasitas serta kualitas operasional secara 

keseluruhan. 

 

 
 

Gambar 4. Layout usulan Tandi’s Bakery 

 

Berdasarkan layout awal pada Gambar 1, susunan ruang di Tandi’s Bakery masih menunjukkan sejumlah 

ketidakefisienan, terutama terkait penempatan pintu-pintu penghubung yang tidak selaras dengan alur proses 

produksi. Kondisi ini menyebabkan sirkulasi pekerja dan perpindahan bahan menjadi kurang lancar, sehingga 

memperlambat ritme operasional secara keseluruhan. Selain itu, posisi toilet pada layout awal tidak ditempatkan 

berdekatan dengan office, padahal secara fungsional kedua ruang tersebut sebaiknya berada dalam satu zona 

agar memudahkan akses bagi karyawan serta meminimalkan gangguan terhadap area produksi. Penataan ulang 

yang mempertimbangkan kedekatan fungsi ruang, kemudahan pergerakan, dan pemisahan area bersih kotor 

diperlukan untuk menciptakan tata letak yang lebih efisien, higienis, dan mendukung kelancaran proses produks 

 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa tata letak fasilitas pada Tandi’s Bakery pada kondisi eksisting belum 

mendukung aliran produksi yang efisien. Ketidaktepatan penempatan pintu, jauhnya jarak antar fasilitas yang 

memiliki hubungan proses tinggi, serta posisi toilet yang tidak selaras dengan fungsi ruang lainnya menyebabkan 

terjadinya pemborosan waktu, meningkatnya jarak perpindahan bahan, dan kurang optimalnya pemanfaatan 

ruang produksi. Melalui penerapan metode Activity Relationship Chart (ARC), Activity Relationship Worksheet 

(ARW), Activity Relationship Diagram (ARD), serta perhitungan Total Closeness Rating (TCR), hubungan antar 

fasilitas berhasil dianalisis secara sistematis sehingga diperoleh prioritas penempatan ruang yang ideal. Hasil 
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analisis tersebut menghasilkan rancangan tata letak usulan yang menekankan relokasi toilet dan penataan ulang 

pintu penghubung untuk memperbaiki aliran aktivitas, meminimalkan hambatan perpindahan material, serta 

meningkatkan tingkat higienitas area produksi. Secara keseluruhan, penerapan metode ARC dan ARD terbukti 

efektif dalam menyusun ulang layout yang lebih efisien, terstruktur, dan mampu mendukung peningkatan kinerja 

operasional Tandi’s Bakery. 
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yang telah bersedia meluangkan waktu untuk berpartisipasi dan memberikan data yang dibutuhkan. Terakhir, 
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